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1.1 Latar Belakang

Dalam mengimbangi pesatnya perkembangan industri di Indonesia,
mahasiswa sebagai sumber daya manusia harus memiliki kecakapan, keterampilan,
berpikir logis, dan kemampuan beradaptasi tinggi dalam menerapkan teknologi.
Perguruan tinggi bertekad meningkatkan mutu lulusannya dengan memberikan
pengalaman kerja langsung di instansi atau lembaga terkait, memastikan mahasiswa
dapat memahami dan memecahkan permasalahan dunia kerja. Hal ini menjadi
kunci untuk mendukung kemajuan teknologi dan sumber daya manusia berkualitas
yang dibutuhkan oleh industri yang berkembang pesat.

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur berkomitmen
untuk menghasilkan lulusan berkualitas unggul yang sesuai dengan standar
kompetensi dunia kerja. Dengan memahami kondisi Indonesiasaat ini, fokus utama
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur adalah memperkuat
wawasan mahasiswa terhadap dunia industri, memungkinkan mereka untuk
menganalisis dan berkontribusi pada efektivitas operasional perusahaan. Upaya ini
diperkuat melalui kerja sama erat dengan industri, seperti kegiatan magang dengan
tujuan membekali mahasiswa dengan pengalaman langsung di dunia kerja serta
meminimalisir kecanggungan saat terjun ke lapangan.

PT Terminal Petikemas Surabaya merupakan perusahaan yang bergerak pada
berbagai layanan jasa terminal petikemas, baik antar pulau dan internasional. Setiap
harinya kebutuhan akan keperluan perusahaan terkait pengelolaan fasilitas serta
permintaan barang dan logistik terus menerus berdatangan sehingga diperlukannya
metode yang cocok agar kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat diberikan dengan
efektif dan efisien serta menekan human error. Metode WBS (Work Breakdown
Structure) merupakan suatu metode pengorganisasian tugas menggunakan struktur
pelaporan hierarkis, dengan memecah pekerjaan menjadi tugas-tugas yang dapat
dikelola lebih efisien. Setelah dilakukannya metode tersebut, diperlukanlah sebuah
evaluasi agar proses pengelolaan fasilitas serta permintaan barang dan logistik

dapat berjalan dengan optimal untuk kedepannya.
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Tujuan Program Magang

Tujuan diadakannya program Magang MBKM ini adalah:

Mahasiswa mendapatkan pengalaman terkait dunia kerja dalam sub-bidang
General Affairs pada perusahaan jasa petikemas.

Mahasiswa mampu mengimplementasikan dan menerapkan ilmu-ilmu yang
telah dipelajari di perguruan tinggi.

Mahasiswa mampu melakukan analisis permasalahan dan memberikan solusi

permasalahan berdasarkan ilmu yang telah dipelajari di perguruan tinggi.

Manfaat

Dengan adanya program magang MBKM akan memberikan manfaat yaitu:
Bagi Perusahaan

Sebagai sarana untuk mengetahui kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi
Negeri, khususnya Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur.

Sebagai sarana untuk memberikan Kkriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh
badan usaha yang terkait.

Sebagai sarana untuk mengenal teknologi industri khususnya informasi pada
dunia pendidikan.

Bagi UPN “Veteran” Jawa Timur

Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di UPNVJT untuk
menghasilkan tenaga-tenaga yang dibutuhkan dalam dunia industri.

Bagi Mahasiswa

Mahasiswa mampu memadukan dan menerapkan antara pendidikan di bangku
kuliah dengan kerja nyata dalam dunia industri.

Memperdalam dan meningkatkan keterampilan dan kreatifitas mahasiswa.
Merupakan media bagi mahasiswa untuk dapat melakukan praktek kerja
secara langsung di dunia industri sehingga dapat mengatasi kecanggungannya
dalam berinteraksi dengan dunia kerja setelah lulus.

Menyiapkan diri untuk menyesuaikan dengan lingkungan industri pada masa
yang akan datang.



Menambah wawasan dan selaku generasi yang dididik untuk siap terjun
langsung di masyarakat, khususnya di lingkungan kerja.

Merupakan sarana bagi mahasiswa untuk dapat mengenal keanekaragaman,
pemanfaatan, sekaligus sistem manajemen yang digunakan dalam sistem

produksi di industri.
Merupakan latihan bagi mahasiswa untuk melakukan analisa masalah

berkaitan dengan implementasi manajemen di perusahaan sebagai langkah

awal penyelesaian tugas magang.





